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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan penginderaan jauh 

(remote sensing) akan membantu untuk menganalisis dinamika divegetasi 

mangrove Kabupaten Pasaman Barat yang terjadi selama periode 10 tahun 

terakhir, dari tahun 2009 sampai dengan 2019 dengan melakukan analisis 

dengan bantuan data citra satelit Landsat sehingga menjadi lebih efisien dan 

efektif.  

2. Interpretasi citra satelit Landsat 10 tahun terakhir (Tahun 2009 - 2019), dapat 

diketahui bahwa sebaran kawasan mangrove Kabupaten Pasaman Barat 

berada di wilayah pesisir sepanjang garis pantai Pasaman Barat. Lokasi 

tumbuhnya vegetasi mangrove yaitu berada pada empat kecamatan yaitu di 

Kec Sungai Beremas, Kec. Sasak Ranah Pasisie, Kec. Sungai Aur dan Kec. 

Dengan luasan kawasan pada tahun 2019 seluas 1.272,44 ha, yang memiliki 

kerapatan tajuk rendah sampai rapat, dan dapat dijumpai 7 famili, 17 spesies 

antara lain R. stylosa, R. apiculata, R. mucronata, B. gymnorhiza, B. 

sexsengula, B. parviflora, C. tagal, S. alba, S. ovata,  S. caseolaris, T. 

catappa, L. littorea, S. hydrophillacea, N. fruticans, A. cornicullatum, A. 

ebracteatus, A. Ilicifolius.  

3. Mangrove Kec. Sungai Beremas tersebar dengan luas pada tahun 2019 di 

Muara Batang Tomak dengan luas 768,19 ha, P. Harimau & P. Unggeh 

dengan luas 63,63 ha, P. Panjang dengan luas 7,74 ha, P. Tamiang dengan 

luas 0,63 ha, P. Pigago dengan luas 1,89 ha dan P. Pangka memiliki luas 1,98 
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ha. Kondisi luasan mangrove di Kec. Sungai Beremas dapat diketahui 

mengalami penurunan luasan dari tahun 2009-2019 mencapai 57,01 ha. Di 

Kecamatan Sungai Aua dan Kec. Sasak Ranah Pasisie juga mengalami 

penurunan dari luasan mangrove yaitu berkurang seluas 25,66 ha selama 10 

tahun, adapun mangrove tersebar di Jorong Padang Jaya seluas 66,52 ha, 

Jorong Pondok seluas 18,54 serta di Pantai Indah dengan luas 11,12 ha pada 

tahun 2019. Sedangkan di Kec. Kinali luasan mangrove diketahui mengalami 

pertambahan luasan dari tahun 2009-2019 yaitu seluas 38,54 ha, yang 

tersebar di beberapa lokasi yaitu Jorong Katiagan dengan luas 54,85, Jorong 

Mandiangin seluas 119,31 ha dan Muara Bingung dengan luas 158,04 ha. 

4. Terjadinya perubahan luasan berdasarkan analisis SIG selama 10 tahun 

terakhir dari tahun 2009-2019 yaitu penurunan (degradasi) seluas 46,11 ha. 

Adapun penyebab berasal dari faktor alam berupa iklim yang menciptakan 

abrasi dan angin kencang,  dan kegiatan antrophogenik (penduduk) berupa 

alih fungsi lahan dan keperluan kehidupan dari masyarakat sekitar kawasan 

mangrove. 

 

5.2 Saran 

1. Citra satelit Landsat merupakan citra dengan resolusi spektral tingkat 

menengah, untuk itu pengkajian dengan menggunakan citra dengan resolusi 

yang lebih tinggi akan meningkatkan kualitas informasi terhadap analisis 

kajian mangrove. 

2. Kondisi kawasan mangrove dunia secara keseluruhan terus mengalami 

penurunan dan juga di Kab. Pasaman Barat, sehingga dari pada itu perlunya 

peran dari semua pihak dalam membuat dan merencanakan suatu kebijakan 
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program-program yang dapat menjaga agar terwujudnya kelestarian dari 

ekosistem mangrove.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


